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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang terus bertumbuh pesat memberikan dampak yang 

sangat besar bagi kehidupan kita. Anak-anak yang tumbuh pada era digital seperti 

saat ini tentunya sudah mahir dalam pengunaan teknologi. Riset Kominfo dan 

UNICEF pada “Digital Citizenship Safety among Children and Adolescents in 

Indonesia" mengungkapkah bahwa, setidaknya 30 juta anak-anak dan remaja di 

Indonesia merupakan pengguna internet dan media digital saat ini menjadi pilihan 

utama saluran komunikasi yang mereka gunakan. Hal ini menunjukan bahwa, 

sebagian besar informasi yang didapatkan oleh anak-anak berasal dari teknologi 

komunikasi digital. Elizaveth T. Santosa mengungkapkan bahwa, perkembangan 

teknologi yang memberikan kemudahan dalam mengakses informasi berpengaruh 

pada budaya musik anak-anak (hal. 39). Industri musik juga semakin 

mengembangkan pasarnya lewat teknologi komunikasi digital, mulai dari Youtube 

hingga Spotify. Perkembangan ini tentunya membuat anak-anak jadi dapat 

mengakses berbagai jenis musik tanpa batasan. 

Pada kehidupan sehari-hari, seringkali kita menemui lagu. Lagu tidak 

hanya seni yang diwujudkan oleh ekspresi manusia, namun lagu juga menjadi 

hiburan, indentitas bangsa, hingga media komunikasi. Lagu dapat menjadi media 

untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran kita, misalkan, untuk 

menyampaikan rasa cinta pada kekasih, menyampaikan rasa sayang terhadap anak 
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atau sebaliknya.  Di Indonesia, lagu memiliki peran besar sebagai media 

komunikasi perkembangan anak. Sejak kita kecil lagu selalu mengisi keseharian 

kita, mulai dari sarana permainan anak seperti  cublak cublak suweng, ampar 

ampar pisang, ampar ampar pisang, tokecang, tingkat pre-school yang familiar 

dengan gerak dan lagu, hingga  pembelajaran huruf, angka, dan profesi melalui 

lagu. Lagu memiliki peran dalam memperkenalkan budaya pada anak, 

memberikan kesempatan anak sebagai medium mengekpresikan emosi, dan 

bahkan meningkatkan motivasi anak. 

Melihat besarnya peran lagu dalam perkembangan anak, keadaan 

mudahnya anak-anak mengakses berbagai jenis musik tanpa batasan lewat 

teknologi informasi digital, akan sangat membahayakan. Anak-anak cenderung 

menyukai lagu-lagu populer yang berada di tangga lagu internasional ketimbang 

lagu anak nasional yang sewajarnya didengarkan oleh anak seusianya. Menurut 

American Academy of Child and Adolescent Psychiantry (AACAP) lirik musik 

yang negatif dapat mendorong tindakan mengkonsumsi narkoba, minuman keras, 

atau memberikan efek ‘glamour’ terhadap perilaku tersebut. Menanggapi hal ini, 

pola pikir kritis usia anak pertengahan (6-8 tahun) tentunya belum berkembang 

secara sempurna untuk mengkonsumsi hal-hal yang seharusnya belum di 

ketahuinya. Hasil survei kesehatan reproduksi remaja yang diselenggarakan 

BKKBN pada tahun 2012, menyatakan bahwa anak pacaran pertama kali pada 

usia 12 tahun. Dibanding 10 tahun lalu, usia pacaran anak semakin muda. 

Menanggapi keadaan anak saat ini, Psikolog anak, Kak Seto menyatakan bahwa 

mudahnya informasi yang diperoleh anak dari media sosial dan dunia maya 
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menjadikan anak mendapatkan informasi yang belum layak mereka dapatkan, 

istilahnya dikarbitkan, matang sebelum waktunya. Melihat keadaan ini, bisa kita 

bayangkan bagaimana dampak negatif yang dapat mempengaruhi perkembangan 

anak bila tidak ada penanganan pengasuhan dengan lagu yang tepat. 

Orang tua memiliki peran yang sangat besar pada perkembangan anaknya, 

terututama pada keadaan teknologi informasi digital seperti ini. Sebagai pribadi 

yang memiliki hubungan paling dekat, orang tua sudah seharusnya menjadi 

pribadi yang paling memperhatikan kebiasaan anaknya. Untuk menghindari efek 

negatif dari mengkonsumsi lagu yang tidak sewajarnya didengarkan oleh anak 

seusianya, orang tua perlu melakukan pengawasan ekstra. Dalam Warta Kota, 

Ratih Ibrahim, psikolog Indonesia menyatakan bahwa lagu anak-anak di 

Indonesia sedang kehilangan identitas, dikarenakan minimnya kesadaran 

orangtua. Orang tua cenderung menyepelekan lagu yang di konsumsi anak dan 

tidak menyadari efek panjang bagi perkembangan anaknya. 

Salah satu media untuk mengatasi permasalahan ini adalah kampanye 

sosial. Dalam Manajemen Kampanye, Venus mengutip definisi kampanye 

menurut Rajasundaram, yaitu kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan 

berbagai metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi dalam periode 

waktu tertentu yang ditunjukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah 

tertentu (hal. 8). Kampanye sosial menjadi pilihan yang tepat untuk permasalahan 

ini, karna kampanye pada dasarnya adalah penyampaian pesan dari pengirim 

kepada khalayak, yang dapat dikemas dalam berbagai bentuk mulai dari poster, 

spanduk, iklan, hingga selebgram (hal. 70).  Kampanye sosial dapat mengemas 
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strategi persuasif yang menyesuaikan bentuk media yang akan digunakan sesuai 

dengan keefektifan bagi target audience. Sehingga pesan kampanye sosial krisis 

lagu anak yang ditunjukan bagi orang tua dapat tersampaikan dengan maksimal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana bentuk kampanye sosial yang efektif bagi penyampaian peran lagu 

anak dalam pengasuhan orang tua? 

1.3. Batasan Masalah 

Perancangan Kampanye Sosial ini harus memiliki batasan-batasan agar tidak 

terlalu luas pembahasannya. Berdasarkan rumusan di atas, penulis membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Target Audience 

a. Demografis 

Target audience dari kampanye ini adalah orang tua yang memiliki 

anak usia 6-8 tahun yang berkebangsaan Indonesia, menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa utamanya dan termasuk dalam 

kelas status ekonomi golongan B. 

b. Geografis 

Target audience dari kampanye ini merupakan masyarakat yang 

berdomisili di JABODETABEK. 

 
c. Psikografis 

Target audience dari kampanye ini cenderung memiliki rasa 

keingintahuan tinggi, memiliki ketertarikan pada seni musik dan 
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psikologi anak, mau mencari dan menerima hal baru, senang 

belajar, serta bersemangat pada suatu perubahan. 

2. Batasan Kajian 

Hal yang akan  dibahas adalah peran lagu anak berbahasa indonesia 

yang ditunjukan bagi orang tua anak usia 6-8 tahun. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang media visual yang tepat  untuk 

kampanye sosial peran lagu anak dalam pengasuhan. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari Tugas akhir penulis bagi menjadi tiga bagian yaitu manfaat bagi 

penulis, bagi orang lain dan bagi universitas. 

1. Kegunaan bagi penulis 

Melalui perancangan tugas akhir ini, penulis dapat lebih memahami peran 

lagu anak bagi perkembangan anak. Selain itu, penulis juga memperoleh 

pengalaman dalam hal proses perancangan kampanye sosial. 

2. Kegunaan bagi orang lain 

Perancangan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, terutama bagi orang tua dengan anak usia 6-8 tahun, dalam 

meningkatkan awareness serta melakukan penanganan yang tepat bagi 

peran lagu anak dalam pengasuhan. 
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3. Kegunaan bagi Universitas 

Perancangan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

bagi mahasiswa pada angkatan selanjutnya yang akan melakukan tugas 

akhir, terutama mengenai perancangan kampanye sosial. 
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